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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1  Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan (agency theory) 

menjelaskan hubungan antara prinsipal, yaitu pemilik atau pemegang saham, dan 

agen, yakni manajer atau eksekutif perusahaan. Dalam hubungan ini, prinsipal 

memberikan kewenangan kepada agen untuk mengambil keputusan atas nama 

mereka. Teori ini muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara kedua 

pihak, yang dapat menimbulkan konflik keagenan. Oleh karena itu, diperlukan 

mekanisme pengawasan dan insentif yang tepat agar agen bertindak sesuai dengan 

kepentingan prinsipal. 

Teori agensi merupakan dasar dalam memahami isu corporate governance 

dan earning management, karena teori ini menyoroti hubungan asimetri antara 

pemilik dan pengelola. Ketidakseimbangan ini dapat diminimalisir melalui 

penerapan good corporate governance, yang bertujuan menjadikan perusahaan 

lebih sehat dan transparan. Penerapan corporate governance sendiri berlandaskan 

pada teori agensi, di mana hubungan antara manajemen sebagai agen dan pemilik 

sebagai principal menjadi fokus utama. Dalam hal ini, manajemen memiliki 

tanggung jawab moral untuk mengoptimalkan keuntungan pemilik, sementara 

sebagai imbalannya, mereka akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak 

yang disepakati (Margaret & Daljono, 2023). 

Teori keagenan berasumsi bahwa perbedaan tujuan antara principal dan 
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agen dapat memicu konflik kepentingan, terutama karena manajer cenderung 

mengejar kepentingan pribadi. Hal ini menyebabkan mereka lebih fokus pada 

proyek dan investasi yang menghasilkan laba tinggi dalam jangka pendek 

daripada memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham melalui investasi jangka 

panjang. Akibatnya, strategi manajerial sering kali tidak selaras dengan 

kepentingan pemegang saham, yang dapat merugikan perusahaan dalam jangka 

panjang (Zulfajrin et al., 2022). Oleh karena itu, teori agensi digunakan untuk 

menganalisis serta mencari solusi atas permasalahan yang muncul dalam 

hubungan antara manajemen dan pemegang saham. 

2.1.2  Kinerja Keuangan 

Menurut Ira$wa$n et a$l (2023), setia$p perusa$ha$a$n berupa$ya$ mengeja$r 

keuntunga$n ma$ksima$l da$la$m menja$la$nka$n bisnisnya$. Keberha$sila$n da$la$m 

menca$pa$i tujua$n tersebut mencerminka$n kema$mpua$n perusa$ha$a$n ya$ng ba$ik. 

Seba$liknya$, perusa$ha$a$n ya$ng belum menca$pa$i ta$rgetnya$ perlu mela$kuka$n a$na$lisis 

kinerja$ keua$nga$n seca$ra$ menda$la$m. Denga$n a$na$lisis tersebut, perusa$ha$a$n da$pa$t 

menga$mbil la$ngka$h stra$tegis untuk meningka$tka$n kinerja$ keua$nga$nnya$. 

Kinerja$ keua$nga$n merupa$ka$n ga$mba$ra$n keefektifa$n sua$tu perusa$ha$a$n ya$ng 

da$pa$t diliha$t da$ri ha$sil ya$ng dica$pa$i mela$lui berba$ga$i kegia$ta$n ya$ng dila$kuka$n. 

A$na$lisis kinerja$ keua$nga$n dira$nca$ng untuk menila$i sebera$pa$ ba$ik perusa$ha$a$n tela$h 

mema$tuhi a$tura$n da$n sta$nda$r ya$ng berla$ku. Penila$ia$n ini menca$kup berba$ga$i 

a$spek, seperti profita$bilita$s, likuidita$s, da$n efisiensi opera$siona$l. Denga$n a$na$lisis 

ya$ng tepa$t, perusa$ha$a$n da$pa$t mengidentifika$si kelema$ha$n serta$ pelua$ng perba$ika$n 

untuk meningka$tka$n kinerja$ keua$nga$nnya$ (Da$rya$tno, 2022). 
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Kinerja$ keua$nga$n merupa$ka$n ha$sil a$ta$u penca$pa$ia$n ya$ng tela$h dira$ih oleh 

ma$na$jemen perusa$ha$a$n da$la$m mengelola$ a$setnya$ seca$ra$ efektif sela$ma$ periode 

tertentu. Eva$lua$si kinerja$ keua$nga$n sa$nga$t penting ba$gi perusa$ha$a$n untuk 

mema$ha$mi tingka$t keberha$sila$nnya$ da$la$m menja$la$nka$n a$ktivita$s keua$nga$n. 

Denga$n menila$i kinerja$ keua$nga$n, perusa$ha$a$n da$pa$t mengidentifika$si kekua$ta$n 

serta$ kelema$ha$n da$la$m pengelola$a$n keua$nga$n mereka$. Sela$in itu, informa$si ini 

juga$ memba$ntu da$la$m penga$mbila$n keputusa$n stra$tegis guna$ meningka$tka$n 

pertumbuha$n da$n sta$bilita$s perusa$ha$a$n di ma$sa$ depa$n (Na$sution et a$l., 2024). 

Kinerja$ keua$nga$n mencerminka$n efektivita$s perusa$ha$a$n da$la$m 

menja$la$nka$n opera$siona$lnya$ sesua$i denga$n perenca$na$a$n stra$tegi ya$ng tela$h 

diteta$pka$n. Ha$l ini menunjukka$n seja$uh ma$na$ perusa$ha$a$n berha$sil menca$pa$i 

tujua$n, sa$sa$ra$n, misi, da$n visi orga$nisa$si ya$ng tela$h dira$nca$ng. Eva$lua$si kinerja$ 

keua$nga$n menja$di penting untuk menila$i keberha$sila$n pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n ya$ng 

tela$h dila$kuka$n. Denga$n demikia$n, kinerja$ keua$nga$n da$pa$t dija$dika$n a$cua$n da$la$m 

penga$mbila$n keputusa$n stra$tegis demi keberla$njuta$n da$n pertumbuha$n perusa$ha$a$n 

(Da$rya$tno, 2022). 

Ura$ia$n di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n kinerja$ keua$nga$n merupa$ka$n ga$mba$ra$n 

sua$tu usa$ha$ perusa$ha$a$n sela$ma$ periode tertentu. Kinerja$ keua$nga$n mencerminka$n 

ba$ga$ima$na$ perusa$ha$a$n mengelola$ da$n menghimpun da$na$ untuk menja$la$nka$n 

opera$siona$lnya$. Sela$in itu, kinerja$ keua$nga$n juga$ berpera$n da$la$m menila$i efisiensi 

da$n efektivita$s pengguna$a$n sumber da$ya$ perusa$ha$a$n. Denga$n demikia$n, kinerja$ 

keua$nga$n memiliki hubunga$n era$t denga$n kekua$ta$n perusa$ha$a$n da$la$m 

mengha$da$pi ta$nta$nga$n bisnis (Na$sution et a$l., 2024). 
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Penelitia$n Ira$wa$n et a$l (2023) menya$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ perusa$ha$a$n da$pa$t 

mencerminka$n ha$sil da$ri eva$lua$si pekerja$a$n ya$ng tela$h diselesa$ika$n. Ha$sil 

eva$lua$si tersebut kemudia$n diba$ndingka$n denga$n kriteria$ ya$ng tela$h diteta$pka$n 

untuk menila$i efektivita$s penca$pa$ia$nnya$. Setia$p a$ktivita$s ya$ng diselesa$ika$n 

memerluka$n eva$lua$si a$ta$u pengukura$n berka$la$ guna$ mema$stika$n kesesua$ia$n 

denga$n sta$nda$r ya$ng berla$ku. Denga$n demikia$n, eva$lua$si berka$la$ menja$di elemen 

penting da$la$m menila$i da$n meningka$tka$n kinerja$ perusa$ha$a$n seca$ra$ keseluruha$n. 

Bebera$pa$ tujua$n kinerja$ keua$nga$n da$la$m perusa$ha$a$n (Inda$rwa$ti & Nur, 

2023) a$da$la$h seba$ga$i berikut : 

1. Untuk da$pa$t menentuka$n tingka$t renta$bilita$s a$ta$u proba$bilita$s. 

Mema$ha$mi keuntunga$n a$ta$u pengemba$lia$n bisnis, perusa$ha$a$n da$pa$t 

menila$i seja$uh ma$na$ efektivita$s stra$tegi ya$ng ditera$pka$n da$la$m mengha$silka$n 

profit. Ha$l ini juga$ memba$ntu perusa$ha$a$n da$la$m mengukur sta$bilita$s keua$nga$n 

serta$ da$ya$ sa$ing di pa$sa$r. Sela$in itu, informa$si mengena$i keuntunga$n 

memungkinka$n perusa$ha$a$n untuk merenca$na$ka$n investa$si da$n ekspa$nsi bisnis 

seca$ra$ lebih tera$ra$h. Denga$n demikia$n, perusa$ha$a$n da$pa$t menunjukka$n 

kema$mpua$nnya$ da$la$m memperoleh keuntunga$n ya$ng berkela$njuta$n da$la$m ja$ngka$ 

wa$ktu tertentu. 

2. Untuk mengeta$hui tingka$t likuidita$s. 

Mengeta$hui tingka$t likuidita$s, perusa$ha$a$n da$pa$t menila$i kema$mpua$nnya$ 

da$la$m memenuhi kewa$jiba$n keua$nga$n tepa$t wa$ktu. Likuidita$s ya$ng ba$ik 

menunjukka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n memiliki a$set la$nca$r ya$ng cukup untuk menutup 

uta$ng ja$ngka$ pendek. Seba$liknya$, likuidita$s ya$ng renda$h da$pa$t menja$di ta$nda$ 
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risiko keua$nga$n ya$ng perlu segera$ dia$ta$si. Oleh ka$rena$ itu, pema$nta$ua$n likuidita$s 

sa$nga$t penting untuk menja$ga$ sta$bilita$s da$n kela$ngsunga$n opera$siona$l perusa$ha$a$n. 

3. Untuk mengeta$hui tingka$t solva$bilita$s 

Mengeta$hui tingka$t solva$bilita$s, perusa$ha$a$n da$pa$t mengukur 

kema$mpua$nnya$ da$la$m memenuhi seluruh kewa$jiba$n, ba$ik ja$ngka$ pendek ma$upun 

ja$ngka$ pa$nja$ng. Solva$bilita$s ya$ng tinggi menunjukka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n 

memiliki a$set ya$ng cukup untuk menutupi seluruh uta$ngnya$. Seba$liknya$, 

solva$bilita$s ya$ng renda$h da$pa$t menja$di indika$si risiko keua$nga$n ya$ng perlu segera$ 

dita$nga$ni. Oleh ka$rena$ itu, a$na$lisis solva$bilita$s sa$nga$t penting untuk mema$stika$n 

sta$bilita$s da$n keberla$njuta$n opera$siona$l perusa$ha$a$n. 

4. Untuk mengeta$hui tingka$t sta$bilita$s usa$ha$ 

Mengeta$hui tingka$t sta$bilita$s usa$ha$, perusa$ha$a$n da$pa$t menentuka$n 

kema$mpua$nnya$ da$la$m memperta$ha$nka$n a$ta$u menja$la$nka$n bisnis da$la$m ja$ngka$ 

pa$nja$ng ta$npa$ menimbulka$n kerugia$n. Sta$bilita$s ini da$pa$t diukur denga$n 

memeriksa$ kema$mpua$n perusa$ha$a$n da$la$m memba$ya$r beba$n bunga$ a$ta$s huta$ng-

huta$ngnya$. Untuk mema$ha$mi kondisi keua$nga$n, setia$p perusa$ha$a$n wa$jib 

membua$t la$pora$n keua$nga$n ya$ng mencerminka$n kinerja$ bisnisnya$. La$pora$n 

keua$nga$n ini berisi informa$si penting mengena$i kondisi fina$nsia$l perusa$ha$a$n da$n 

berma$nfa$a$t ba$gi piha$k la$in serta$ pema$ngku kepentinga$n da$la$m menga$na$lisis 

kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n (Na$sution et a$l., 2024). 

Ra$sio keua$nga$n merupa$ka$n perhitunga$n ya$ng dila$kuka$n denga$n 

mengguna$ka$n la$pora$n keua$nga$n untuk menila$i kondisi keua$nga$n serta$ kinerja$ 

sua$tu perusa$ha$a$n (Prima$ & Ha$rimurty, 2024). Ra$sio ini berfungsi seba$ga$i a$la$t 
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ukur da$la$m menga$na$lisis nera$ca$ perusa$ha$a$n untuk mema$ha$mi a$spek keua$nga$n 

seca$ra$ lebih menda$la$m. Sela$in itu, ra$sio keua$nga$n juga$ mewa$kili hubunga$n a$ta$u 

perba$ndinga$n a$nta$ra$ sa$tu kua$ntita$s denga$n kua$ntita$s la$innya$ guna$ menda$pa$tka$n 

ga$mba$ra$n ya$ng lebih jela$s mengena$i sta$bilita$s perusa$ha$a$n. Pengukura$n ini 

dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n a$la$t a$na$lisis berupa$ ra$sio keua$nga$n ya$ng 

memba$ntu da$la$m penga$mbila$n keputusa$n bisnis 

Untuk da$pa$t mengukur kinerja$ keua$nga$n pa$da$ penelitia$n ini da$pa$t dihitung 

denga$n rumus seba$ga$i berikut : 

 

 

2.1.3 Dewan Perusahaan 

Dewa$n perusa$ha$a$n merupa$ka$n sekelompok individu ya$ng dipilih oleh 

pemega$ng sa$ha$m untuk mewa$kili kepentinga$n perusa$ha$a$n serta$ mema$stika$n 

ba$hwa$ ma$na$jemen bertinda$k a$ta$s na$ma$ mereka$ (Yulia$nti & Ca$hyonowa$ti, 2023). 

Mereka$ berpera$n da$la$m meneta$pka$n kebija$ka$n ba$gi ma$na$jemen serta$ mela$kuka$n 

penga$wa$sa$n perusa$ha$a$n mela$lui pertemua$n berka$la$. Sela$in perusa$ha$a$n publik, 

bebera$pa$ orga$nisa$si swa$sta$ da$n nirla$ba$ juga$ memiliki dewa$n perusa$ha$a$n ka$rena$ 

pera$nnya$ da$la$m corpora$te governa$nce ya$ng memba$ntu mengura$ngi a$gency 

problem a$nta$ra$ pemilik da$n ma$na$jer (Sa$rtono, 2021). Sela$in itu, direktur da$la$m 

perusa$ha$a$n dia$ngka$t da$n diberhentika$n mela$lui persetujua$n RUPS, kemudia$n 

dila$porka$n kepa$da$ Menteri Hukum da$n HA$M untuk dica$ta$tka$n da$la$m da$fta$r wa$jib 

perusa$ha$a$n. 

Direktur memiliki ta$nggung ja$wa$b a$ta$s kerugia$n ya$ng timbul a$kiba$t 

ROA = Laba Bersih / Total Aset 
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kega$ga$la$nnya$ da$la$m menja$la$nka$n kepengurusa$n perseroa$n sesua$i denga$n ma$ksud 

da$n tujua$n perseroa$n, a$ngga$ra$n da$sa$r, kebija$ka$n perusa$ha$a$n ya$ng tepa$t, serta$ 

ketentua$n da$la$m Unda$ng-Unda$ng No. 40 Ta$hun 2022 tenta$ng Perseroa$n Terba$ta$s. 

Jika$ terja$di kerugia$n da$la$m perseroa$n, ma$ka$ direktur wa$jib mena$nggungnya$ da$n 

da$pa$t diminta$i perta$nggungja$wa$ba$n ba$ik seca$ra$ perda$ta$ ma$upun pida$na$. Na$mun, 

a$pa$bila$ kerugia$n tersebut terja$di a$kiba$t risiko bisnis ya$ng wa$ja$r, da$n direktur tela$h 

menja$la$nka$n kepengurusa$n sesua$i denga$n ketentua$n ya$ng berla$ku, ma$ka$ direktur 

tida$k da$pa$t dipersa$la$hka$n a$ta$s kerugia$n tersebut. Denga$n demikia$n, ta$nggung 

ja$wa$b direktur sa$nga$t berga$ntung pa$da$ kesesua$ia$n tinda$ka$nnya$ denga$n a$tura$n 

ya$ng tela$h diteta$pka$n. 

1. Dewan Direksi 

  Dewa$n direksi a$da$la$h piha$k da$la$m sua$tu entita$s perusa$ha$a$n ya$ng 

berta$nggung ja$wa$b a$ta$s pela$ksa$na$a$n opera$si da$n kepengurusa$n perusa$ha$a$n. 

Penga$ngka$ta$n da$n pemeca$ta$n a$nggota$ dewa$n direksi, penentua$n besa$r pengha$sila$n 

mereka$, serta$ pemba$gia$n tuga$s dila$kuka$n da$la$m ra$pa$t umum pemega$ng sa$ha$m. 

Ukura$n dewa$n direksi ditentuka$n berda$sa$rka$n jumla$h a$nggota$ ya$ng a$da$ da$la$m 

perusa$ha$a$n. Sela$in itu, dewa$n direksi memiliki ta$nggung ja$wa$b untuk mema$stika$n 

terca$pa$inya$ tujua$n ya$ng tela$h diteta$pka$n (Ya$dnya$pa$wita$ & Dewi, 2021). 

Dewa$n direksi memiliki ta$nggung ja$wa$b uta$ma$ da$la$m menja$la$nka$n 

kebija$ka$n da$n stra$tegi ya$ng tela$h disetujui oleh dewa$n komisa$ris. Sela$in itu, 

mereka$ juga$ bertuga$s untuk menja$ga$ struktur orga$nisa$si a$ga$r teta$p berja$la$n 

denga$n ba$ik da$n sesua$i denga$n kebutuha$n perusa$ha$a$n. Dewa$n direksi ha$rus 

mema$stika$n ba$hwa$ proses pendelega$sia$n wewena$ng dila$kuka$n seca$ra$ efektif demi 
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kela$nca$ra$n opera$siona$l perusa$ha$a$n. Semua$ fungsi, wewena$ng, da$n ta$nggung 

ja$wa$b direksi tela$h dia$tur seca$ra$ jela$s da$la$m Unda$ng-Unda$ng No. 40 Ta$hun 2007 

tenta$ng Perseroa$n Terba$ta$s.: 

1. Memimpin perusa$ha$a$n denga$n menerbitka$n kebija$ka$n-kebija$ka$n perusa$ha$a$n, 

2. Memilih, meneta$pka$n, menga$wa$si tuga$s da$ri ka$rya$wa$n da$n 

kepa$la$ ba$gia$n (ma$na$jer), 

3. Menyetujui a$ngga$ra$n ta$huna$n perusa$ha$a$n, 

4. Menya$mpa$ika$n la$pora$n kepa$da$ pemega$ng sa$ha$m a$ta$s kinerja$ perusa$ha$a$n. 

Menurut Ka$rina$ & Sa$nty (2021) dewa$n direksi perusa$ha$a$n da$pa$t diukur 

denga$n mengguna$ka$n: 

 

 

2. Rapat Dewan Direksi 

Ra$pa$t dewa$n perusa$ha$a$n merupa$ka$n bentuk monitoring la$ngsung terha$da$p 

kinerja$ perusa$ha$a$n guna$ meningka$tka$n nila$i perusa$ha$a$n. Da$la$m ra$pa$t ini, dewa$n 

perusa$ha$a$n menja$la$nka$n fungsi penga$wa$sa$n untuk menyela$ra$ska$n kepentinga$n 

pemega$ng sa$ha$m denga$n stra$tegi bisnis ya$ng dija$la$nka$n. Sela$in itu, ra$pa$t dewa$n 

juga$ berpera$n da$la$m mengeva$lua$si kebija$ka$n ma$na$jemen serta$ mema$stika$n 

tra$nspa$ra$nsi da$la$m penga$mbila$n keputusa$n. Denga$n demikia$n, ra$pa$t dewa$n 

memiliki pera$n krusia$l da$la$m mencipta$ka$n ta$ta$ kelola$ perusa$ha$a$n ya$ng efektif da$n 

berkela$njuta$n (Julia$n et a$l., 2021). 

Menurut Deniza$ et a$l (2023) ba$nya$knya$ pertemua$n ra$pa$t ya$ng dila$kuka$n 

oleh dewa$n perusa$ha$a$n da$pa$t meningka$tka$n keefektifa$n kinerja$nya$ ka$rena$ 

DD = Jumlah Anggota Dewan Direksi Di Perusahaan 
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mempermuda$h koordina$si da$la$m memba$ha$s perma$sa$la$ha$n a$ta$u kondisi 

perusa$ha$a$n sa$a$t ini. Denga$n a$da$nya$ ra$pa$t rutin, dewa$n perusa$ha$a$n da$pa$t 

menja$la$nka$n tuga$snya$ untuk mema$stika$n ba$hwa$ direktur da$n ma$na$jemen bekerja$ 

denga$n ba$ik sesua$i kepentinga$n pemega$ng sa$ha$m. Sela$in itu, ra$pa$t ya$ng tera$tur 

juga$ berkontribusi pa$da$ pema$nta$ua$n ma$na$jemen ya$ng lebih efektif, sehingga$ 

mendorong ma$na$jer untuk bekerja$ sesua$i denga$n kepentinga$n pemega$ng sa$ha$m. 

Pa$da$ a$khirnya$, peningka$ta$n fungsi penga$wa$sa$n ini a$ka$n berda$mpa$k positif 

terha$da$p nila$i perusa$ha$a$n. 

Menurut Deniza$ et a$l (2023) ra$pa$t dewa$n da$pa$t diukur denga$n 

mengguna$ka$n: 

 

 

2.1.4  Struktur Kepemilikan  

Struktur kepemilika$n (ownership structure) merupa$ka$n perba$ndinga$n 

jumla$h sa$ha$m ya$ng dimiliki oleh ora$ng da$la$m (insider) denga$n jumla$h sa$ha$m 

ya$ng dimiliki oleh investor investor (A$nggreni & Robiya$nto, 2021). Menurut 

Ra$hma$di & Wa$hyudi (2021) struktur kepemilika$n berpera$n da$la$m meminima$lisir 

ma$sa$la$h hubunga$n kea$gena$n, ka$rena$ da$pa$t memenga$ruhi opera$siona$l perusa$ha$a$n 

serta$ proses penga$wa$sa$n terha$da$p ma$na$jemen  Menurut Ma$ula$na$ et a$l (2021), 

struktur kepemilika$n terdiri da$ri kepemilika$n piha$k da$la$m, seperti kepemilika$n 

ma$na$jeria$l, serta$ kepemilika$n piha$k lua$r, seperti kepemilika$n institusiona$l da$n 

publik. Da$la$m penelitia$n ini, struktur kepemilika$n ya$ng diguna$ka$n menca$kup 

kepemilika$n institusiona$l, kepemilika$n ma$na$jeria$l, kepemilika$n publik, da$n 

RP= Jumlah Rapat Dewan Direksi Perusahaan Yang Dilaksanakan Dalam 
1 Tahun 
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kepemilika$n a$sing. 

1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilika$n ma$na$jeria$l merujuk pa$da$ kepemilika$n sa$ha$m perusa$ha$a$n oleh 

ma$na$jemen ya$ng turut serta$ da$la$m proses penga$mbila$n keputusa$n perusa$ha$a$n. 

Berda$sa$rka$n sta$keholder theory, ma$na$jemen tida$k ha$nya$ berpera$n da$la$m 

menja$la$nka$n perusa$ha$a$n, teta$pi juga$ seba$ga$i pemega$ng sa$ha$m ya$ng memiliki 

keterka$ita$n la$ngsung denga$n pema$ngku kepentinga$n. Kepemilika$n ini menja$di 

sa$la$h sa$tu fa$ktor ya$ng da$pa$t dipenga$ruhi oleh kinerja$ perusa$ha$a$n, di ma$na$ 

sema$kin besa$r kepemilika$n ma$na$jeria$l, sema$kin ba$ik pula$ kinerja$ keua$nga$n 

perusa$ha$a$n. Sela$in itu, peningka$ta$n kepemilika$n ma$na$jeria$l da$pa$t memotiva$si 

pemimpin untuk lebih optima$l da$la$m meningka$tka$n kinerja$ perusa$ha$a$n 

(Nurma$ya$nti & Sha$nti, 2023). 

Struktur kepemilika$n ma$na$jeria$l da$pa$t dijela$ska$n mela$lui dua$ pendeka$ta$n 

uta$ma$, ya$itu pendeka$ta$n kea$gena$n da$n pendeka$ta$n ketida$kseimba$nga$n. 

Pendeka$ta$n kea$gena$n berfokus pa$da$ hubunga$n kerja$ a$nta$ra$ pemilik perusa$ha$a$n 

a$ta$u pemega$ng sa$ha$m denga$n piha$k ma$na$jemen. Sementa$ra$ itu, pendeka$ta$n 

ketida$kseimba$nga$n menyoroti meka$nisme struktur kepemilika$n ma$na$jeria$l ya$ng 

bertujua$n untuk mengura$ngi ketida$kseimba$nga$n informa$si a$nta$ra$ ora$ng da$la$m 

(insider) da$n ora$ng lua$r (outsider). Ha$l ini dila$kuka$n mela$lui pengungka$pa$n 

informa$si di da$la$m perusa$ha$a$n a$ga$r tra$nspa$ra$nsi lebih terja$ga$ (Supa$rla$n, 2023). 

Kepemilika$n ma$na$jeria$l da$la$m sua$tu perusa$ha$a$n, nila$i perusa$ha$a$n 

cenderung meningka$t seiring denga$n berta$mba$hnya$ a$set ya$ng dikelola$ oleh 

ma$na$jemen. Kepemilika$n ini mendorong ma$na$jemen untuk bertinda$k lebih 
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optima$l da$la$m mengelola$ sumber da$ya$ perusa$ha$a$n demi kepentinga$n pemega$ng 

sa$ha$m. Na$mun, jika$ a$gen ya$ng ditunjuk oleh principa$l tida$k bertinda$k sesua$i 

denga$n tujua$n pemega$ng sa$ha$m, ma$ka$ da$pa$t timbul konflik kepentinga$n ya$ng 

dikena$l seba$ga$i ma$sa$la$h kea$gena$n. Oleh ka$rena$ itu, diperluka$n meka$nisme 

penga$wa$sa$n da$n insentif ya$ng tepa$t a$ga$r ma$na$jemen teta$p sela$ra$s denga$n 

kepentinga$n pemilik perusa$ha$a$n. 

Kepemilika$n ma$na$jeria$l berpera$n da$la$m menila$i ma$nfa$a$t ya$ng diperoleh 

ma$na$jemen da$la$m meka$nisme pengura$nga$n konflik a$gensi (Sintya$wa$ti & Dewi, 

2018). Kepemilika$n ini da$pa$t diukur mela$lui persenta$se kepemilika$n sa$ha$m ya$ng 

dimiliki oleh ma$na$jemen diba$ndingka$n denga$n tota$l sa$ha$m ya$ng bereda$r. 

Sema$kin besa$r persenta$se kepemilika$n ma$na$jeria$l, sema$kin tinggi insentif ba$gi 

ma$na$jemen untuk bertinda$k sesua$i denga$n kepentinga$n pemega$ng sa$ha$m. Denga$n 

demikia$n, kepemilika$n ma$na$jeria$l da$pa$t menja$di a$la$t efektif da$la$m mengura$ngi 

konflik kepentinga$n a$nta$ra$ ma$na$jemen da$n pemega$ng sa$ha$m dirumuska$n seba$ga$i 

berikut:  

 

 

2. Kepemilikan Institusional 

Institusiona$l a$da$la$h pemilik sua$tu perusa$ha$a$n publik ya$ng berbentuk 

lemba$ga$, buka$n perseora$nga$n a$ta$u priba$di. Seba$gia$n besa$r institusi berbentuk 

perseroa$n terba$ta$s (PT). Bia$sa$nya$, PT ini dimiliki oleh pendiri perusa$ha$a$n a$ta$u 

kera$ba$tnya$. Kepemilika$n institusiona$l memberika$n sta$bilita$s da$la$m pengelola$a$n 

perusa$ha$a$n (Izza$tilla$, 2021). 

KMJ= Jumlah Saham Kepemilikan Manajerial 
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Menurut Selly & Yunia$rti (2021) kepemilika$n institusiona$l merupa$ka$n 

kepemilika$n sa$ha$m ya$ng dimiliki oleh perusa$ha$a$n da$ri sua$tu institusi a$ta$u 

lemba$ga$, seperti pemerinta$h da$n institusi keua$nga$n. Kepemilika$n ini da$pa$t 

berpera$n da$la$m mencipta$ka$n sta$bilita$s da$la$m ma$na$jemen perusa$ha$a$n ka$rena$ 

a$da$nya$ penga$wa$sa$n da$ri piha$k institusiona$l. Sela$in itu, kepemilika$n institusiona$l 

juga$ da$pa$t meningka$tka$n tra$nspa$ra$nsi serta$ a$kunta$bilita$s da$la$m penga$mbila$n 

keputusa$n perusa$ha$a$n. Denga$n demikia$n, kepemilika$n institusiona$l da$pa$t 

diguna$ka$n untuk mengura$ngi konflik kepentinga$n ya$ng mungkin timbul a$nta$ra$ 

ma$na$jemen da$n pemega$ng sa$ha$m la$innya$. 

Struktur kepemilika$n institusiona$l berpera$n penting da$la$m menga$wa$si 

ma$na$jemen perusa$ha$a$n. Da$la$m konteks ini, kepemilika$n institusiona$l tida$k ha$nya$ 

bertinda$k seba$ga$i pemega$ng sa$ha$m ma$yorita$s, teta$pi juga$ memiliki penga$ruh 

besa$r da$la$m proses penga$mbila$n keputusa$n. Ha$l ini diseba$bka$n oleh sifa$tnya$ ya$ng 

domina$n di a$nta$ra$ pa$ra$ pemega$ng sa$ha$m, sehingga$ da$pa$t menentuka$n a$ra$h 

kebija$ka$n perusa$ha$a$n. Sela$in itu, kepemilika$n institusiona$l juga$ memberika$n 

wewena$ng kepa$da$ ma$na$jemen da$la$m pengelola$a$n keua$nga$n perusa$ha$a$n seca$ra$ 

lebih efektif (Deniza$ et a$l., 2023). 

Kepemilika$n institusiona$l memiliki pera$n penting da$la$m memonitor 

ma$na$jemen ka$rena$ da$pa$t mendorong peningka$ta$n penga$wa$sa$n ya$ng optima$l. 

Penga$wa$sa$n ya$ng dila$kuka$n oleh investor institusiona$l berkontribusi da$la$m 

menja$min kema$kmura$n pa$ra$ pemega$ng sa$ha$m. Penga$ruh kepemilika$n 

institusiona$l seba$ga$i penga$wa$s sema$kin diperkua$t mela$lui investa$si mereka$ ya$ng 

signifika$n di pa$sa$r moda$l (Ma$ula$na$ et a$l., 2021). Kepemilika$n institusiona$l 
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mempunya$i kelebiha$n a$nta$ra$ la$in : 

a. Memiliki profesiona$lisme da$la$m menga$na$lisis informa$si sehingga$ da$pa$t 

menguji kea$nda$la$n informa$si. 

b. Memiliki motiva$si ya$ng kua$t untuk mela$ksa$na$ka$n penga$wa$sa$n lebih keta$t a$ta$s 

a$ktivita$s ya$ng terja$di di da$la$m perusa$ha$a$n. 

Menurut Izza$tilla$ (2021) kepemilika$n institusiona$l da$pa$t diukur denga$n 

mengguna$ka$n indika$tor persenta$se kepemilika$n sa$ha$m ya$ng dimiliki oleh piha$k 

institusi diba$ndingka$n denga$n tota$l moda$l sa$ha$m ya$ng bereda$r. Sema$kin besa$r 

persenta$se kepemilika$n institusiona$l, sema$kin kua$t penga$ruh institusi da$la$m 

penga$mbila$n keputusa$n perusa$ha$a$n. Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ institusi 

memiliki pera$n penting da$la$m penga$wa$sa$n serta$ ta$ta$ kelola$ perusa$ha$a$n. A$da$pun 

rumusa$n perhitunga$n kepemilika$n institusiona$l da$pa$t dinya$ta$ka$n seba$ga$i berikut: 

  

 

2.1.5  Komite Audit 

Komite a$udit a$da$la$h sekelompok individu ya$ng dipilih oleh kelompok 

ya$ng lebih besa$r untuk menja$la$nka$n tuga$s tertentu da$la$m orga$nisa$si. Mereka$ 

memiliki pera$n penting da$la$m menga$wa$si proses a$udit da$n mema$stika$n 

tra$nspa$ra$nsi serta$ a$kunta$bilita$s keua$nga$n. Sela$in itu, klien juga$ berta$nggung ja$wa$b 

untuk mendukung a$uditor da$la$m menja$ga$ independensinya$ da$ri penga$ruh 

ma$na$jemen. Denga$n demikia$n, komite a$udit da$n klien memiliki pera$n ya$ng sa$ling 

mendukung da$la$m menja$ga$ integrita$s la$pora$n keua$nga$n (Ra$khel et a$l., 2021). 

Da$la$m Pa$sa$l 1 A$ya$t (1) Pera$tura$n OJK 55/2022, komite a$udit memiliki 

KIN= Jumlah Saham Kepemilikan Institusional 
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ta$nggung ja$wa$b kepa$da$ dewa$n perusa$ha$a$n da$la$m memba$ntu pela$ksa$na$a$n tuga$s 

da$n fungsinya$. Sela$in itu, komite a$udit juga$ berpera$n da$la$m mema$stika$n 

efektivita$s penga$wa$sa$n interna$l perusa$ha$a$n. A$nggota$ komite a$udit dia$ngka$t da$ri 

a$nggota$ direksi ya$ng memiliki kompetensi di bida$ngnya$. Sela$in itu, komite ini 

berta$nggung ja$wa$b da$la$m mendukung pembentuka$n a$uditor independen guna$ 

mema$stika$n tra$nspa$ra$nsi da$n a$kunta$bilita$s keua$nga$n perusa$ha$a$n. 

Berda$sa$rka$n pena$fsira$n tersebut, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ komite a$udit 

merupa$ka$n kelompok independen ya$ng ditunjuk seca$ra$ khusus da$n memiliki visi 

terha$da$p sistem pengenda$lia$n interna$l perusa$ha$a$n. Pera$n komite a$udit sa$nga$tla$h 

penting da$la$m mendukung penera$pa$n good corpora$te governa$nce di da$la$m sua$tu 

perusa$ha$a$n. Sela$in itu, efektivita$s komite a$udit da$la$m menga$wa$si pengelola$a$n 

keua$nga$n menja$di fa$ktor uta$ma$ da$la$m menja$ga$ tra$nspa$ra$nsi da$n a$kura$si la$pora$n 

keua$nga$n. Denga$n demikia$n, kebera$da$a$n komite a$udit ya$ng profesiona$l da$n 

kompeten a$ka$n mendorong tercipta$nya$ la$pora$n keua$nga$n ya$ng da$pa$t diperca$ya$ 

(Solikha$h & Surya$nda$ni, 2021). 

Komite a$udit wa$jib berfungsi seca$ra$ ma$ndiri, di ma$na$ a$uditor perusa$ha$a$n 

berpera$n seba$ga$i penghubung a$nta$ra$ a$uditor eksterna$l da$n perusa$ha$a$n serta$ da$pa$t 

bekerja$ sa$ma$ denga$n fungsi penga$wa$sa$n dewa$n perusa$ha$a$n. Untuk mendukung 

efektivita$snya$, perlu diberika$n insentif ba$gi fungsi a$uditor interna$l. Komite a$udit 

sendiri dibentuk oleh dewa$n perusa$ha$a$n da$n memiliki ta$nggung ja$wa$b la$ngsung 

kepa$da$ perusa$ha$a$n. Sela$in itu, komite a$udit juga$ berpera$n da$la$m mema$stika$n 

kinerja$ pengurusa$n perusa$ha$a$n serta$ pemenuha$n kewa$jiba$n pela$pora$n keua$nga$n 

sesua$i denga$n ketentua$n ya$ng berla$ku.  
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Pera$tura$n mengena$i pembentuka$n komite a$udit dia$tur oleh Ba$pepa$m 

mela$lui Sura$t Eda$ra$n No. SE-03/PM/2000, ya$ng merekomenda$sika$n a$ga$r setia$p 

emiten da$n perusa$ha$a$n publik memiliki komite a$udit. Komite a$udit ha$rus terdiri 

da$ri minima$l tiga$ ora$ng, denga$n sa$la$h sa$tunya$ merupa$ka$n a$nggota$ dewa$n 

perusa$ha$a$n ya$ng juga$ berpera$n seba$ga$i ketua$ komite. Ketentua$n ini kemudia$n 

diperba$rui mela$lui Sura$t Keputusa$n Ketua$ Ba$pepa$m Kep.41/PM/2003, khususnya$ 

da$la$m Pera$tura$n Nomor IX.1.5 ya$ng menga$tur tenta$ng pembentuka$n da$n 

pela$ksa$na$a$n kerja$ komite a$udit. 

Menurut Kepmen Nomor 117 Ta$hun 2021, tujua$n pembentuka$n komite 

a$udit a$da$la$h untuk mema$stika$n efektivita$s sistem pengenda$lia$n interna$l serta$ 

mendukung tuga$s a$uditor da$la$m menja$la$nka$n fungsinya$. Kebera$da$a$n komite a$udit 

da$la$m la$pora$n keua$nga$n tercermin da$la$m struktur ma$na$jemen perusa$ha$a$n, ya$ng 

menunjukka$n pera$n da$n ta$nggung ja$wa$bnya$. Sela$in itu, efektivita$s komite a$udit 

da$pa$t diukur berda$sa$rka$n proporsi kea$nggota$a$n ya$ng a$da$ da$la$m perusa$ha$a$n. 

Pengukura$n ini dila$kuka$n denga$n meliha$t jumla$h a$nggota$ komite a$udit serta$ 

keterliba$ta$n mereka$ da$la$m penga$wa$sa$n da$n eva$lua$si keua$nga$n. 

 

 

2.2   Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Va$ria$bel Ha$sil Penelitia$n 

1 Putri & Wurya$ni 

(2021) 

Penga$ruh Moda$l Kerja$, 

Kepemilika$n Ma$na$jer Da$n 

Pertumbuha$n 

Penjua$la$n Terha$da$p Kinerja$ 

Moda$l kerja$ da$n pertumbuha$n 

penjua$la$n berpenga$ruh terha$da$p 

kinerja$ keua$nga$n, seda$ngka$n 

Kepemilika$n ma$na$jeria$l tida$k 

KA= Jumlah Anggota Komite Audit  
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No Peneliti Va$ria$bel Ha$sil Penelitia$n 

Keua$nga$n Pa$da$ Perusa$ha$a$n 

Ya$ngTerca$ta$t Di Bei Sela$ma$ 

Periode 2015-2017 

berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n. 

2 A$nggreni & 

Robiya$nto (2021) 

Penga$ruh struktur moda$l, 

likuidita$s, da$n pertumbuha$n 

penjua$la$n terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n 

Struktur moda$l, likuidita$s, da$n 

pertumbuha$n penjua$la$n 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p 

kinerja$ keua$nga$n 

3 Da$rya$tno (2022) Fa$ktor-fa$ktor ya$ng 

mempenga$ruhi kinerja$ 

keua$nga$n perusa$ha$a$n. 

Firm size da$n liquidity berpenga$ruh 

positif signifika$n terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n, ta$ngibility berpenga$ruh 

nega$tif signifika$n terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n, seda$ngka$n levera$ge da$n 

sa$les growth tida$k berpenga$ruh 

terha$da$p kinerja$ keua$nga$n. 

4 Ya$nti & 

Da$rma$ya$nti 

(2023) 

Penga$ruh pertumbuha$n 

penjua$la$n, likuidita$s, da$n risiko 

bisnis terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n 

Pertumbuha$n penjua$la$n da$n risiko 

bisnis berpenga$ruh signifika$n 

terha$da$p kinerja$ keua$nga$n, 

seda$ngka$n likuidita$s tida$k 

berpenga$ruh signifika$n terha$da$p 

kinerja$ keua$nga$n. 

5 A$pria$nto (2024) Penga$ruh levera$ge, likuidita$s, 

firm size, da$n sa$les growth 

terha$da$p kinerja$ keua$nga$n pa$da$ 

Perusa$ha$a$n LQ45 

Levera$ge berpenga$ruh nega$tif 

signifika$n terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n, likuidita$s berpenga$ruh 

terha$da$p kinerja$ keua$nga$n, 

seda$ngka$n firm size da$n sa$les 

growth tida$k berpenga$ruh terha$da$p 

kinerja$ keua$nga$n 

6 Firda$us & 

Dewa$ya$nto (2024)  

Penga$ruh Corpora$te 

Governa$nce Da$n Struktur 

Kepemilika$n Terha$da$p Kinerja$ 

Keua$nga$n (Studi Empiris Pa$da$ 

Perusa$ha$a$n Perta$mba$nga$n 

Ya$ng Terda$fta$r Di Bursa$ Efek 

Indonesia$ Pa$da$ Ta$hun 2020-

2022) 

Ha$sil penelitia$n menunjukka$n 

ba$hwa$ ukura$n dewa$n berpenga$ruh 

positif terha$da$p kinerja$ keua$nga$n. 

Kemudia$n, independensi dewa$n 

tida$k berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n. Kepemilika$n 

institusiona$l berpenga$ruh positif 

signifika$n terha$da$p kinerja$ 

keua$nga$n. 
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2.3 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Definisi Operasional Variabel 

Opera$siona$l va$ria$bel merupa$ka$n ga$mba$ra$n mengena$i struktur penelitia$n 

ya$ng menjela$ska$n va$ria$bel a$ta$u sub-va$ria$bel da$la$m konsep, indika$tor, da$n ukura$n 

ya$ng bertujua$n untuk memperoleh nila$i va$ria$bel. Sela$in itu, opera$siona$l va$ria$bel 

diperluka$n untuk menentuka$n ska$la$ pengukura$n ma$sing-ma$sing va$ria$bel a$ga$r 

pengujia$n hipotesis denga$n a$la$t ba$ntu da$pa$t dila$kuka$n seca$ra$ tepa$t. Lebih la$njut, 

opera$siona$l va$ria$bel juga$ berfungsi untuk menentuka$n jenis serta$ indika$tor da$ri 

va$ria$bel-va$ria$bel ya$ng terka$it da$la$m penelitia$n. A$da$pun opera$siona$l va$ria$bel 

da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

Tabel 2.2 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Kinerja$ 

keua$nga$n 

perusa$ha$a$n 

(Na$sution et 

a$l., 2024) 

Kinerja$ keua$nga$n merupa$ka$n 

ga$mba$ra$n tenta$ng kondisi 

keua$nga$n perusa$ha$a$n ya$ng 

dia$na$lisis denga$n a$la$t-a$la$t 

a$na$lisis keua$nga$n ya$ng da$pa$t 

 Ra$sio 

Dewan Direksi 

Perusahaan 

Rapat Dewan 

Direksi 

Kepemilikan 

Manajerial 
 

Kinerja Keuangan 

Kepemilikan 

Institusional 

 

Komite Audit 

ROA = Laba bersih / 

total aset 
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Variabel Definisi Pengukuran Skala 

disa$jika$n sumber da$ya$. 

Dewa$n 

direksi 

(Ya$dnya$pa$wi

ta$ & Dewi, 

2021) 

Merupa$ka$n orga$n perusa$ha$a$n 

ya$ng menentuka$n kebija$ka$n 

stra$tegi ya$ng dia$mbil oleh 

perusa$ha$a$n ba$ik kebija$ka$n a$ta$u 

stra$tegi ja$ngka$ pa$nja$ng ma$upun 

ja$ngka$ pendek.  

 Ra$sio 

Ra$pa$t dewa$n 

(Deniza$ et 

a$l., 2023) 

Ra$pa$t dewa$n perusa$ha$a$n da$pa$t 

diga$mba$rka$n seba$ga$i bentuk 

monitoring seca$ra$ la$ngsung 

terha$da$p kinerja$ perusa$ha$a$n 

untuk meningka$tka$n nila$i 

perusa$ha$a$n 

 

 Ra$sio 

Kepemilika$n 

ma$na$jeria$l  

(A$hma$d & 

Ra$syid, 

2024) 

Merupa$ka$n pemilik sa$ha$m 

perusa$ha$a$n ya$ng bera$sa$l da$ri 

ma$na$jemen ya$ng ikut serta$ da$la$m 

penga$mbila$n keputusa$n sua$tu 

perusa$ha$a$n ya$ng 

bersa$ngkuta$n. 

 Ra$sio 

Kepemilika$n 

institusiona$l 

(Izza$tilla$, 

2021) 
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perusa$ha$a$n. Kebera$ga$ma$n da$la$m dewa$n direksi, seperti va$ria$si gender, 

keba$ngsa$a$n, da$n usia$, da$pa$t memba$wa$ perspektif ba$ru serta$ mendorong inova$si 

da$la$m penga$mbila$n keputusa$n. Fa$ktor-fa$ktor seperti ukura$n da$n komposisi dewa$n 

direksi juga$ berpenga$ruh terha$da$p efektivita$s penga$wa$sa$n da$n penga$mbila$n 

keputusa$n da$la$m perusa$ha$a$n. Denga$n demikia$n, struktur da$n ka$ra$kteristik dewa$n 

direksi memiliki implika$si signifika$n terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n.  

Teori kea$gena$n (a$gency theory) menjela$ska$n hubunga$n a$nta$ra$ prinsipa$l 

(pemilik perusa$ha$a$n) da$n a$gen (ma$na$jemen) da$la$m konteks perusa$ha$a$n, di ma$na$ 

terda$pa$t potensi konflik kepentinga$n ka$rena$ a$gen mungkin tida$k sela$lu bertinda$k 

sesua$i denga$n kepentinga$n terba$ik prinsipa$l. Konflik ini muncul ka$rena$ perbeda$a$n 

tujua$n da$n informa$si ya$ng tida$k simetris a$nta$ra$ kedua$ piha$k, sehingga$ da$pa$t 

memenga$ruhi penga$mbila$n keputusa$n ma$na$jemen. Untuk memitiga$si konflik 

tersebut, diperluka$n meka$nisme penga$wa$sa$n seperti dewa$n direksi da$n dewa$n 

komisa$ris independen ya$ng berpera$n da$la$m menga$wa$si kinerja$ ma$na$jemen. 

Denga$n a$da$nya$ meka$nisme ini, diha$ra$pka$n ma$na$jemen da$pa$t bertinda$k sesua$i 

denga$n kepentinga$n pemega$ng sa$ha$m serta$ meningka$tka$n kinerja$ keua$nga$n 

perusa$ha$a$n.  

Penelitia$n mengena$i penga$ruh dewa$n direksi terha$da$p kinerja$ keua$nga$n 

perusa$ha$a$n tela$h menja$di topik ya$ng ba$nya$k diba$ha$s da$la$m litera$tur keua$nga$n. 

Penelitia$n Surya$ni & Wibowo (2022) ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ struktur dewa$n 

direksi ya$ng lebih besa$r da$n bera$ga$m da$pa$t meningka$tka$n penga$mbila$n keputusa$n 

ya$ng berda$mpa$k positif terha$da$p profita$bilita$s perusa$ha$a$n. Fitria$ & Ra$hma$wa$ti 

(2023) ya$ng meneka$nka$n pentingnya$ penga$wa$sa$n a$ktif oleh dewa$n direksi da$la$m 
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meningka$tka$n ra$sio keua$nga$n, seperti ROE da$n ROA$, memberika$n bukti ba$hwa$ 

pengelola$a$n ya$ng ba$ik oleh dewa$n da$pa$t memperba$iki kinerja$ keua$nga$n. 

Penelitia$n Tomi & Na$bila$ (2024) juga$ menega$ska$n ba$hwa$ keterliba$ta$n dewa$n 

direksi da$la$m pengelola$a$n perusa$ha$a$n berhubunga$n positif denga$n kinerja$ 

keua$nga$n. Penelitia$n Sutrisno & Nugroho (2025) mengungka$pka$n ba$hwa$ 

kebera$ga$ma$n la$ta$r bela$ka$ng a$nggota$ dewa$n direksi sa$nga$t berpera$n da$la$m 

meningka$tka$n penga$mbila$n keputusa$n ya$ng berda$mpa$k pa$da$ efisiensi opera$siona$l 

da$n la$ba$ perusa$ha$a$n, sema$kin menega$ska$n ba$hwa$ dewa$n direksi ya$ng kompeten 

da$n profesiona$l da$pa$t meningka$tka$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n.. 

Berda$sa$rka$n ura$ia$n tersebut, ma$ka$ hipotesis da$la$m penelitia$n ini seba$ga$i 

berikut: 

H1: Dewa$n direksi berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n 

2.5.2 Rapat Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Ra$pa$t dewa$n ya$ng merupa$ka$n pertemua$n rutin a$nta$ra$ a$nggota$ dewa$n 

komisa$ris da$n dewa$n direksi, berpera$n penting da$la$m ta$ta$ kelola$ perusa$ha$a$n. 

Frekuensi serta$ efektivita$s ra$pa$t ini menja$di indika$tor uta$ma$ keterliba$ta$n da$n 

penga$wa$sa$n dewa$n terha$da$p ma$na$jemen. Mela$lui meka$nisme ini, dewa$n da$pa$t 

mema$stika$n ba$hwa$ stra$tegi perusa$ha$a$n berja$la$n sesua$i denga$n kepentinga$n 

pemega$ng sa$ha$m. Sela$in itu, efektivita$s penga$wa$sa$n da$la$m ra$pa$t-ra$pa$t tersebut 

da$pa$t memenga$ruhi kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n, terma$suk da$la$m ha$l 

profita$bilita$s da$n pencipta$a$n nila$i ba$gi pemega$ng sa$ha$m. 

Perspektif teori a$gensi, dewa$n komisa$ris da$n dewa$n direksi berpera$n 

seba$ga$i a$gen ya$ng mewa$kili kepentinga$n prinsipa$l, ya$itu pa$ra$ pemega$ng sa$ha$m. 
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Untuk mema$stika$n ma$na$jemen bertinda$k sesua$i denga$n kepentinga$n pemega$ng 

sa$ha$m, ra$pa$t dewa$n ya$ng efektif menja$di sa$nga$t penting. Denga$n a$da$nya$ ra$pa$t 

ya$ng terstruktur da$n tra$nspa$ra$n, penga$wa$sa$n terha$da$p keputusa$n ma$na$jemen 

da$pa$t dila$kuka$n seca$ra$ optima$l. Ha$l ini da$pa$t memba$ntu mengura$ngi ma$sa$la$h 

kea$gena$n da$n berkontribusi pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. 

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Ha$rya$nto & Subroto (2022) 

mengungka$pka$n ba$hwa$ frekuensi ra$pa$t dewa$n direksi memiliki penga$ruh positif 

terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n, di ma$na$ ra$pa$t ya$ng lebih sering 

memungkinka$n penga$mbila$n keputusa$n ya$ng lebih cepa$t da$n tepa$t da$la$m 

mengha$da$pi peruba$ha$n pa$sa$r. Penelitia$n serupa$ oleh Widodo & Setia$wa$n (2023) 

juga$ menunjukka$n ba$hwa$ dewa$n ya$ng lebih a$ktif da$la$m ra$pa$t da$pa$t meningka$tka$n 

penga$wa$sa$n terha$da$p ma$na$jer, ya$ng berujung pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ keua$nga$n 

perusa$ha$a$n. Penelitia$n oleh A$ulia$ (2024) menemuka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n ya$ng 

menga$da$ka$n lebih ba$nya$k ra$pa$t dewa$n cenderung memiliki profita$bilita$s ya$ng 

lebih ba$ik, ka$rena$ a$da$nya$ eva$lua$si ya$ng lebih intensif terha$da$p stra$tegi bisnis 

ya$ng ditera$pka$n. Studi oleh Pra$ta$ma$ & Okta$via$ni (2025) mengonfirma$si ba$hwa$ 

komunika$si ya$ng lebih intensif da$la$m ra$pa$t dewa$n berpera$n penting da$la$m 

meningka$tka$n efisiensi opera$siona$l da$n kinerja$ fina$nsia$l perusa$ha$a$n. 

Berda$sa$rka$n ura$ia$n tersebut, ma$ka$ hipotesis da$la$m penelitia$n ini seba$ga$i 

berikut: 

H2: Jumla$h ra$pa$t dewa$n perusa$ha$a$n berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ keua$nga$n. 

2.5.3 Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilika$n ma$na$jeria$l merujuk pa$da$ proporsi sa$ha$m perusa$ha$a$n ya$ng 
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dimiliki oleh ma$na$jer a$ta$u a$nggota$ dewa$n direksi, ya$ng bertujua$n untuk 

menyela$ra$ska$n kepentinga$n ma$na$jemen denga$n pemega$ng sa$ha$m la$innya$. 

Denga$n keterliba$ta$n ma$na$jer seba$ga$i pemega$ng sa$ha$m, diha$ra$pka$n mereka$ lebih 

termotiva$si untuk meningka$tka$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. Kinerja$ keua$nga$n 

ini mencerminka$n kema$mpua$n perusa$ha$a$n da$la$m mengha$silka$n keuntunga$n serta$ 

mengelola$ a$set seca$ra$ efisien. Indika$tor ya$ng umum diguna$ka$n untuk mengukur 

kinerja$ keua$nga$n a$da$la$h Return on A$ssets (ROA$) da$n Return on Equity (ROE). 

Teori a$gensi, muncul potensi konflik kepentinga$n a$nta$ra$ pemilik 

(prinsipa$l) da$n ma$na$jer (a$gen) a$kiba$t perbeda$a$n tujua$n serta$ a$simetri informa$si. 

Konflik ini da$pa$t mengha$mba$t penga$mbila$n keputusa$n ya$ng optima$l ba$gi 

perusa$ha$a$n. Sa$la$h sa$tu meka$nisme untuk mengura$ngi konflik tersebut a$da$la$h 

kepemilika$n ma$na$jeria$l, ya$ng memberika$n insentif ba$gi ma$na$jer a$ga$r bertinda$k 

sesua$i denga$n kepentinga$n pemega$ng sa$ha$m. Denga$n demikia$n, kepemilika$n 

ma$na$jeria$l diha$ra$pka$n da$pa$t meningka$tka$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n seca$ra$ 

keseluruha$n.  

Penelitia$n sebelumnya$ menunjukka$n a$da$nya$ penga$ruh signifika$n a$nta$ra$ 

kepemilika$n ma$na$jeria$l da$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. Misa$lnya$, studi ya$ng 

dila$kuka$n oleh Sa$ri & Puspita$sa$ri (2022)  menemuka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n denga$n 

tingka$t kepemilika$n ma$na$jeria$l ya$ng lebih tinggi cenderung memiliki kinerja$ 

keua$nga$n ya$ng lebih ba$ik, ka$rena$ a$da$nya$ kesela$ra$sa$n a$nta$ra$ kepentinga$n ma$na$jer 

da$n pemega$ng sa$ha$m. Ha$l ini seja$la$n denga$n penelitia$n oleh Fa$ja$r & Yulia$na$ 

(2023) ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ kontrol ya$ng lebih besa$r oleh ma$na$jer a$ta$s 

perusa$ha$a$n memungkinka$n mereka$ untuk membua$t keputusa$n stra$tegis ya$ng lebih 
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efektif, ya$ng berujung pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ fina$nsia$l. Sela$in itu, penelitia$n 

oleh Ra$hma$wa$ti (2024) menega$ska$n ba$hwa$ kepemilika$n ma$na$jeria$l da$pa$t 

memperkua$t komitmen terha$da$p tujua$n ja$ngka$ pa$nja$ng perusa$ha$a$n, ya$ng 

berkontribusi pa$da$ peningka$ta$n profita$bilita$s. Penelitia$n terkini oleh Kurnia$wa$n & 

Hida$ya$t (2025) juga$ mendukung temua$n ini denga$n menunjukka$n ba$hwa$ 

perusa$ha$a$n ya$ng memiliki lebih ba$nya$k sa$ha$m ya$ng dimiliki oleh ma$na$jer 

memiliki ra$sio return on equity (ROE) ya$ng lebih tinggi, mencerminka$n kinerja$ 

keua$nga$n ya$ng optima$l. 

Berda$sa$rka$n ura$ia$n tersebut, ma$ka$ hipotesis da$la$m penelitia$n ini seba$ga$i 

berikut: 

H3 : Kepemilika$n ma$na$jeria$l berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. 

2.5.4 Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilika$n institusiona$l merujuk pa$da$ kepemilika$n sa$ha$m sua$tu 

perusa$ha$a$n oleh institusi seperti da$na$ pensiun, perusa$ha$a$n a$sura$nsi, da$n lemba$ga$ 

keua$nga$n la$innya$. Keha$dira$n investor institusiona$l dia$ngga$p da$pa$t meningka$tka$n 

penga$wa$sa$n terha$da$p ma$na$jemen perusa$ha$a$n, sehingga$ berpotensi mempenga$ruhi 

kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. Kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n bia$sa$nya$ diukur 

mela$lui berba$ga$i indika$tor, seperti Return on A$ssets (ROA$), Return on Equity 

(ROE), da$n la$ba$ bersih. Denga$n a$da$nya$ penga$wa$sa$n ya$ng lebih keta$t da$ri investor 

institusiona$l, diha$ra$pka$n perusa$ha$a$n da$pa$t mengelola$ a$set da$n moda$lnya$ seca$ra$ 

lebih efisien. 

Pa$da$ teori a$gensi, terda$pa$t hubunga$n kontra$ktua$l a$nta$ra$ pemilik (prinsipa$l) 

da$n ma$na$jer (a$gen), di ma$na$ konflik kepentinga$n da$pa$t muncul ketika$ ma$na$jer 
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tida$k bertinda$k sesua$i denga$n kepentinga$n pemilik. Untuk menga$ta$si ha$l ini, 

kepemilika$n institusiona$l ya$ng signifika$n da$pa$t berpera$n seba$ga$i meka$nisme 

pengenda$lia$n ya$ng efektif. Investor institusiona$l memiliki insentif serta$ 

kema$mpua$n untuk mema$nta$u kinerja$ ma$na$jemen seca$ra$ lebih keta$t. Denga$n 

demikia$n, kebera$da$a$n kepemilika$n institusiona$l da$pa$t memba$ntu memitiga$si 

konflik kepentinga$n a$nta$ra$ prinsipa$l da$n a$gen. 

Penelitia$n sebelumnya$ menunjukka$n a$da$nya$ penga$ruh signifika$n a$nta$ra$ 

kepemilika$n ma$na$jeria$l da$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. Misa$lnya$ studi ya$ng 

dila$kuka$n oleh Sa$ri & Puspita$sa$ri (2022) menemuka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n denga$n 

tingka$t kepemilika$n ma$na$jeria$l ya$ng lebih tinggi cenderung memiliki kinerja$ 

keua$nga$n ya$ng lebih ba$ik, ka$rena$ a$da$nya$ kesela$ra$sa$n a$nta$ra$ kepentinga$n ma$na$jer 

da$n pemega$ng sa$ha$m. Ha$l ini seja$la$n denga$n penelitia$n oleh Fa$ja$r & Yulia$na$ 

(2023) ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ kontrol ya$ng lebih besa$r oleh ma$na$jer a$ta$s 

perusa$ha$a$n memungkinka$n mereka$ untuk membua$t keputusa$n stra$tegis ya$ng lebih 

efektif, ya$ng berujung pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ fina$nsia$l. Sela$in itu, penelitia$n 

oleh Ra$hma$wa$ti (2024) menega$ska$n ba$hwa$ kepemilika$n ma$na$jeria$l da$pa$t 

memperkua$t komitmen terha$da$p tujua$n ja$ngka$ pa$nja$ng perusa$ha$a$n, ya$ng 

berkontribusi pa$da$ peningka$ta$n profita$bilita$s. Penelitia$n terkini oleh Kurnia$wa$n & 

Hida$ya$t (2025) juga$ mendukung temua$n ini denga$n menunjukka$n ba$hwa$ 

perusa$ha$a$n ya$ng memiliki lebih ba$nya$k sa$ha$m ya$ng dimiliki oleh ma$na$jer 

memiliki ra$sio return on equity (ROE) ya$ng lebih tinggi, mencerminka$n kinerja$ 

keua$nga$n ya$ng optima$l.  

Berda$sa$rka$n ura$ia$n tersebut, ma$ka$ hipotesis da$la$m penelitia$n ini seba$ga$i 
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berikut: 

H4 : kepemilika$n institusiona$l berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n 

2.5.5 Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 

Komite a$udit merupa$ka$n komite ya$ng dibentuk oleh dewa$n komisa$ris 

untuk memba$ntu penga$wa$sa$n proses pela$pora$n keua$nga$n, pengenda$lia$n interna$l, 

da$n a$udit perusa$ha$a$n. Kinerja$ keua$nga$n mencerminka$n kema$mpua$n perusa$ha$a$n 

da$la$m mengha$silka$n keuntunga$n serta$ mengelola$ sumber da$ya$ seca$ra$ efisien, 

ya$ng bia$sa$nya$ diukur mela$lui indika$tor seperti Return on A$ssets (ROA$), Return on 

Equity (ROE), da$n Net Profit Ma$rgin (NPM). Komite a$udit berpera$n penting 

da$la$m mema$stika$n tra$nspa$ra$nsi da$n a$kunta$bilita$s da$la$m la$pora$n keua$nga$n 

perusa$ha$a$n. Oleh ka$rena$ itu, penelitia$n ini bertujua$n untuk menguji penga$ruh 

komite a$udit terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. 

Teori a$gensi menjela$ska$n hubunga$n a$nta$ra$ prinsipa$l (pemilik a$ta$u 

pemega$ng sa$ha$m) da$n a$gen (ma$na$jemen) da$la$m sebua$h perusa$ha$a$n, di ma$na$ 

konflik kepentinga$n da$pa$t muncul ketika$ ma$na$jemen tida$k sela$lu bertinda$k sesua$i 

denga$n kepentinga$n pemilik. Untuk memitiga$si konflik ini, ditera$pka$n meka$nisme 

ta$ta$ kelola$ perusa$ha$a$n, seperti pembentuka$n komite a$udit, ya$ng berpera$n da$la$m 

mema$stika$n integrita$s la$pora$n keua$nga$n da$n kepa$tuha$n terha$da$p regula$si. Denga$n 

demikia$n, komite a$udit da$pa$t mengura$ngi a$simetri informa$si serta$ bia$ya$ a$gensi, 

ya$ng pa$da$ a$khirnya$ berkontribusi pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. 

Mela$lui meka$nisme ini, perusa$ha$a$n diha$ra$pka$n da$pa$t lebih tra$nspa$ra$n da$n 

a$kunta$bel da$la$m pengelola$a$n sumber da$ya$ demi kepentinga$n pa$ra$ pema$ngku 

kepentinga$n. 
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Bebera$pa$ penelitia$n terkini menunjukka$n ba$hwa$ komite a$udit memiliki 

penga$ruh signifika$n terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. Misa$lnya$, da$la$m 

penelitia$n oleh Wija$ya$ & Sa$ntoso (2022) ditemuka$n ba$hwa$ komite a$udit ya$ng 

a$ktif da$pa$t meningka$tka$n penga$wa$sa$n terha$da$p la$pora$n keua$nga$n perusa$ha$a$n, 

ya$ng berujung pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n. Penelitia$n serupa$ 

oleh Ha$ra$ha$p & Ningsih (2023) juga$ menunjukka$n ba$hwa$ komite a$udit ya$ng 

independen memiliki pera$n penting da$la$m mengura$ngi ketida$kpa$stia$n keua$nga$n, 

ya$ng pa$da$ gilira$nnya$ meningka$tka$n sta$bilita$s da$n kinerja$ perusa$ha$a$n.  

Penelitia$n terba$ru oleh Sa$ri & Wija$y (2025) mengkonfirma$si ba$hwa$ 

perusa$ha$a$n denga$n komite a$udit ya$ng kua$t cenderung memiliki kinerja$ keua$nga$n 

ya$ng lebih ba$ik ka$rena$ a$da$nya$ peningka$ta$n tra$nspa$ra$nsi da$n pengenda$lia$n interna$l 

ya$ng lebih ba$ik. Temua$n-temua$n ini memperkua$t hipotesis ba$hwa$ komite a$udit 

berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n.  

Berda$sa$rka$n ura$ia$n tersebut, ma$ka$ hipotesis da$la$m penelitia$n ini seba$ga$i 

berikut: 

H5 : Komite a$udit berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ keua$nga$n perusa$ha$a$n 

 

 


